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The purpose of this research is knowing the effect perceived ease of use on perceived usefulness, the effect 
perceived ease of use on intention to transact, the effect perceived usefulness on intention to Transact, the effect 
perceived risk on intention to transact and the effect perceived ease of use on the intention to transact through 
perceived usefulness at the online shop in Surabaya. Amount samples in this study is 150 samples. Data analysis 
technique used is a Structural Equation Model (SEM) with LISREL 8.70 program. 
The results of this study indicate that perceived ease of use has a positive effect on perceived usefulness, 
perceived ease of use has a positive effect on intention to transact, perceived usefulness has a positive effect on 
intention to transact, perceived risk has a negative effect on intention to transact and perceived ease of use has a 
positive effect on intention to transact through perceived usefulness. 
 




Perkembangan teknologi yang pesat menjadikan teknologi  sebagai bagian dari sarana pendukung berbagai 
aktivitas, baik pebisnis, akademisi, birokrat, maupun professional. Internet merupakan sarana elektronik yang dapat 
dipergunakan untuk berbagai aktivitas seperti komunikasi, riset, dan transaksi bisnis. Penggunaan internet untuk 
aktivitas transaksi bisnis dikenal dengan istilah Electronic Commerce (e-commerce) (McLeod dan Schell Jr, 2008:59). 
Karakteristik e-commerce terdiri atas terjadinya transaksi antara dua belah pihak; adanya pertukaran barang, jasa, atau 
informasi, dan internet sebagai medium utama dalam proses transaksi. Salah satu bentuk e-commerce adalah Business to 
Consumer (B2C). B2C adalah e-commerce di mana para pelaku bisnis melakukan transaksi jual beli produk maupun 
jasa secara langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara, seperti distributor dan agen. B2C merupakan model 
transaksi e-commerce, dimana salah satu pelakunya adalah sebagai end-user. Secara mudah transaksi B2C pada 
dasarnya sama dengan jual beli, pembeli berkedudukan sebagai end-user atas barang yang diperdagangan. 
Membuka transaksi bisnis melalui internet bukan berarti terhindar dari kejahatan oleh pihak lain sebagaimana 
bertransaksi secara konvensional. Kejahatan melalui internet (cyberfraud/internet-fraud) dalam berbagai bentuk, baik di 
Indonesia maupun di belahan dunia lainnya masih menjadi ancaman bagi keberlangsungan e-commerce terutama B2C.  
Persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) adalah tingkat kepercayaan seseorang bahwa dalam menggunakan 
suatu sistem akan terbebas dari kesulitan atau usaha yang berat (Davis, 1989). Menurut Davis (1989) persepsi 
kemanfaatan (PU) adalah tingkat kepercayaan seseorang bahwa teknologi yang akan digunakan mampu meningkatkan 
kinerjanya. Bauer dalam Hsi-Peng (2005), mendefinisikan PR (persepsi resiko) sebagai ketidakpastian dan konsekuensi 
yang berhubungan dengan perilaku pembeli. Zwass dalam Pavlou (2003), mendefinisikan IT sebagai niat konsumen 
untuk terlibat dalam hubungan pertukaran online dengan pengecer Web, seperti berbagi informasi, menjaga hubungan 
bisnis, dan melakukan transaksi bisnis. Menurut (Davis, 1989) terdapat hubungan antara PEOU, PU dan IT. Konsumen 
akan mendapatkan manfaat dari penggunaan situs layanan online jika konsumen merasa mendapat banyak kemudahan 
dalam mengoperasikan situs layanan online. Kemudahan dan manfaat yang diterima dalam mengoperasiakan layanan 
online akan mempengaruhi intensitas transaksi dari konsumen. Namun, tidak ada bukti yang menunjukkan efek 
langsung antara persepsi kemudahan penggunaan dan niat untuk bertransaksi (Lui dan Jamieson, 2003).  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PEOU terhadap PU pada layanan situs Online di 
Surabaya, mengetahui PEOU terhadap IT pada layanan situs Online di Surabaya, mengetahui pengaruh PU terhadap IT 
pada layanan situs Online di Surabaya, mengetahui PR terhadap IT pada layanan situs Online di Surabaya, mengetahui 







Berdasarkan pendapat Utami (2008:1) dinyatakan: “Ritel dipahami sebagai semua aktivitas yang berupaya 
untuk menambah nilai barang dan jasa yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen akhir”. Berdasarkan 
pendapat ini, maka bisa ditemukan kriteria atau batasan ritel yaitu: bersifat menambah nilai barang atau jasa yang 
diberikan dan melayani konsumen akhir. 
Berman dan Evans (2007:4) menyatakan:“Retailing encompassed the business activities involved in selling 
goods and services to consumer for their personal, family, or household use”. Pendapat ini menjelaskan bahwa retailing 
meliputi berbagai kegiatan bisnis yang melibatkan penjualan barang dan jasa kepada pengguna baik pengguna personal, 
keluarga, maupun rumah tangga. 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM), diperkenalkan pertama kali oleh Davis pada tahun 1989. Menurut 
Davis (1989), tujuan utama TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap 
kepercayaan, sikap (personalisasi), dan tujuan pengguna komputer. Tujuan lain dari TAM adalah untuk menjelaskan 
dan memprediki penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi. TAM merupakan pengembangan dari TRA (Theory of 
Reasoned Action) dan memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi berdasarkan pengaruh dari dua faktor, 
yaitu persepsi manfaat (PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) (Davis, dalam Morris dan Dillon, 1997). 
 
Perceived Ease of Use (PEOU) 
PEOU adalah berbagai kemudahan yang dirasakan konsumen sehubungan dengan penggunaan internet untuk 
berbagai tujuan yang ingin dicapai (Lui dan Jamieson, 2003). PEOU is defined as "the degree to which a person 
believes that using a particular system wouldenhance his or her job performance (Saade dan Bahli, 2005). Pendapat ini 
menjelaskan bahwa PEOU merupakan sebuah tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan dari sistem bisa 
meningkatkan performance dari pekerjaan yang dilakukan. Persepsi individu berkaitan dengan kemudahan dalam 
menggunakan komputer (PEOU) merupakan tingkat dimana individu percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 
bebas dari kesalahan. Persepsi ini kemudian akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang 
tentang kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi (Igbaria dan 
Chakrabarti, 1990). 
 
Perceived Usefulness (PU) 
Lui dan Jamieson (2003) menyatakan bahwa PU mengidentifikasikan berbagai manfaat yang diterima 
konsumen dengan menggunakan internet untuk melakukan transaksi. Perceived usefulness (PU) is defined as "the 
degree to which a person believes that using a particular system would be free of effort" (Yea Lin, Fang, dan Chung Tu, 
2010). Pendapat ini menjelaskan bahwa perceived usefulness merupakan sebuah tingkat kepercayaan seseorang bahwa 
penggunaan dari sistem akan memudahkan berbagai pekerjaan sehingga pekerjaan bisa dilakukan dengan lebih cepat. 
 
Perceived risk (PR) 
Lui dan Jamieson (2003) menyatakan tingkat resiko dalam berbelanja secara online tergantung pada persepsi 
konsumen dalam memperkirakan tinggi rendahnya resiko yang akan dialami ketika menggunakan internet untuk 
berbelanja (Perceived risk is the level of risk by using internet for shopping). Perceived risk adalah identifikasi terhadap 
resiko yang bisa dialami konsumen sehubungan dengan transaksi menggunakan internet. Secara teoritis PR ini 
berpengaruh negatif terhadap IT, dimana semakin tinggi perceived risk, berarti semakin rendah intensi transaksi 
menggunakan internet (Lui dan Jamieson, 2003). 
 
Intention to Transact (IT) 
Lui dan Jamieson (2003) menyatakan bahwa IT adalah kecenderungan hasrat dan minat konsumen dalam 
menggunakan internet untuk bertransaksi. Zwass dalam Pavlou (2003), mendefinisikan intention to transact sebagai 
niat konsumen untuk terlibat dalam hubungan pertukaran online dengan pengecer Web, seperti berbagi informasi, 
menjaga hubungan bisnis, dan melakukan transaksi bisnis. 
Collier dan Blenstock (2006) menyatakan bahwa kuat lemahnya intensi perilaku menunjukkan kuat lemahnya 







             







Gambar 1: Model Analisis 
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Desain penelitian ini adalah penelitian kausal yaitu tipe penelitian yang bertujuan menentukan karakterisrik 
hubungan sebab akibat antara variabel independen dan dependen (Malholtra, 1996:97).  
 
Definisi Operasional  
1.  Intention to Transact (IT) 
Menurut Lui dan Jamieson (2003), pengukuran variabel ini menggunakan indikator sebagai berikut: 
a. Konsumen memiliki akses pada sistem internet sehingga konsumen menggunakannya. 
b. Jika memiliki akses maka konsumen akan mempertimbangkan untuk menggunakan internet dalam bertransaksi. 
c. Konsumen akan bertransaksi menggunakan internet dalam waktu dekat. 
2.  Perceived Ease Of Use (PEOU) 
Menurut Lui dan Jamieson (2003), pengukuran variabel ini menggunakan indikator: 
a. Konsumen merasa mudah mempelajari penggunaan internet. 
b. Belajar menggunakan internet akan mempermudah konsumen dalam bertransaksi. 
c. Dengan adanya internet maka konsumen merasa lebih mudah dalam melakukan transaksi pembelian. 
d. Penggunaan sistem internet terasa mudah bagi konsumen karena terdapat panduan cara penggunaannya untuk 
beransaksi. 
3.  Perceived Usefulness (PU) 
Menurut Lui dan Jamieson (2003), pengukuran variabel ini menggunakan indikator sebagai berikut: 
a. Menggunakan sistem internet akan meningkatkan kinerja konsumen dalam pembelian. 
b. Menggunakan sistem internet maka transaksi terasa lebih praktis. 
c. Menggunakan sistem internet akan meningkatkan efektifitas konsumen dalam pembelian. 
d. Konsumen menemukan bahwa sistem internet berguna dalam pembeliannya. 
4.  Perceived Risk (PR) 
Menurut Lui dan Jamieson (2003), pengukuran variabel ini menggunakan indikator: 
a. Secara keseluruhan, konsumen akan merasa rugi jika bertransaksi menggunakan sistem internet. 
b. Dengan mempertimbangkan resiko-resiko yang mungkin terjadi, konsumen berpikir akan melakukan banyak 
kesalahan jika menggunakan sistem internet untuk bertransaksi. 
c. Transaksi menggunakan internet akan menimbulkan banyak masalah yang tidak konsumen inginkan. 
d. Transaksi yang menggunakan internet tidak semuanya aman. 
 
Populasi Sampel dan Teknis Pengumpulan 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan konsumen toko yang pernah mengunjungi situs online di internet. 
Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 150 responden yang mewakili konsumen yang pernah mengunjungi situs online di 
internet serta membeli produk secara online. Teknik yang digunakan untuk menarik sampel adalah teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2008:392). Dengan kata lain sampel ditentukan berdasarkan pada pertimbangan peneliti. Dengan kriteria 
berusia minimal 18 tahun, Mahasiswa Widya Mandala Surabaya, pernah mengunjungi toko Online, dan pernah 
melakukan pembelian produk secara Online. 
 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Structural Equation Modelling (SEM). Pemilihan Model 
SEM ini didasarkan pertimbangan bahwa SEM mampu memperlihatkan hubungan kausalitas (sebab-akibat) antar 
berbagai variabel. Aplikasi SEM menggunakan Lisrel 8.70. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan pengujian pada Tabel 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perceived ease of use berpengaruh signifikan positif terhadap perceived usefulness hal ini dapat dilihat dari nilai 
thitung = 5,33 yang lebih besar dari  ttabel 1,96. Dan perceived ease of use mempunyai hubungan secara langsung 
dengan perceived usefulness hal ini dapat dilihat dari nilai direct effect yaitu 0,61 dan tidak mempunyai hubungan 
secara tidak langsung yang dapat dilihat pada kolom indirect effect. Pernyataan ini juga didukung oleh Lui dan 
Jamieson (2003) yang menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap perceived 
usefulness dan  perceived ease of use mempunyai hubungan secara langsung dengan perceived usefulness. 
2. Perceived ease of use berpengaruh signifikan positif terhadap intention to transact hal ini dapat dilihat dari nilai 
thitung = 6,71 yang lebih besar dari  ttabel 1,96. Dan perceived ease of use tidak mempunyai hubungan secara langsung 
dengan intention to transact hal ini dapat dilihat dari nilai indirect effect sebesar 0,19. Nilai direct effect yaitu 0,89 
didapat dari hasil pengurangan total effect dengan indirect effect. Pernyataan ini juga didukung oleh Lui dan 
Jamieson (2003) yang menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap intention to 






Pengujian Kecocokan Model Struktural 
Hipotesis Variabel thitung ttabel Keterangan 
H1 Perceived Ease Of Use 
        Perceived Usefulness 5,33 1,96 
Signifikan 
Positif 
H2 Perceived Ease Of Use            
        Intention to Transact 6,71 1,96 
Signifikan 
Positif 
H3 Perceived Usefulness 
        Intention to Transact 3,97 1,96 
Signifikan 
Positif 
H4 Perceived Risk 
Intention to Transact -2,99 1,96 
Signifikan 
Negatif 
H5 Perceived Ease Of Use 
        Perceived Usefulness 
        Intention to Transact 
3,65 1,96 Signifikan Positif 
3.  
4. Perceived usefulness berpengaruh signifikan positif terhadap intention to transact hal ini dapat dilihat dari nilai 
thitung = 3,97 yang lebih besar dari  ttabel 1,96. Dan perceived usefulness mempunyai hubungan secara langsung 
dengan intention to transact hal ini dapat dilihat dari nilai direct effect yaitu 0,32 dan tidak mempunyai hubungan 
secara tidak langsung yang dapat dilihat pada kolom indirect effect. Pernyataan ini juga didukung oleh Lui dan 
Jamieson (2003) yang menyatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap intention to 
transact dan perceived usefulness mempunyai hubungan secara langsung dengan intention to transact. 
5. Perceived risk berpengaruh signifikan negatif terhadap intention to transact hal ini dapat dilihat dari nilai thitung = -
2,99 yang lebih keci dari  ttabel 1,96. Dan perceived risk mempunyai hubungan secara langsung dengan intention to 
transact hal ini dapat dilihat dari nilai direct effect yaitu -0,22 dan tidak mempunyai hubungan secara tidak 
langsung yang dapat dilihat pada kolom indirect effect. Pernyataan ini juga didukung oleh Lui dan Jamieson (2003) 
yang menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh signifikan negatif terhadap intention to transact.  dan 
perceived risk mempunyai hubungan secara langsung dengan intention to transact meskipun secara negatif. 
6. Perceived ease of use berpengaruh signifikan positif terhadap intention to transact  melalui perceived usefulness 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Perceived ease of use berpengaruh signifikan positif terhadap Perceived usefulness, sehingga dari temuan ini dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya penilaian terhadap perceived ease of use menentukan kuat lemahnya 
perceived usefulness. 
2. Perceived usefulness berpengaruh signifikan positif terhadap intention to transact, sehingga dari temuan ini dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya perceived usefulness menentukan kuat lemahnya intention to transact 
3. Perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan positif terhadap intention to transact, sehingga dari temuan ini 
dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya perceived ease of use menentukan kuat lemahnya intention to transact. 
4. Perceived risk mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap intention to transact, sehingga dari temuan ini 
dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya perceived risk menentukan kuat lemahnya intention to transact. 
5. Perceived ease of use mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap intention to transact yang di mediasi oleh 
perceived usefulness. Sehingga dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness dapat menjadi 
mediasi antara perceived ease of use dan intention to transact. 
 
Saran 
1. Disarankan bagi toko online sebaiknya memperhatikan masalah resiko-resiko yang mungkin dirasakan oleh 
konsumen dari belanja Online, karena besar-kecilnya resiko mempengaruhi niat konsumen untuk berbelanja dan 
niat konsumen untuk berkunjung kembali di toko online tersebut. 
2. Diharapkan toko online mengurangi resiko dengan memberikan informasi yang jelas tentang penjualan melalui 
internet, dan pengiriman kepada konsumen, sehingga konsumen paham mengenai proses transaksi dan pengiriman, 
memberitahukan kelengkapan produk dan pemilihan kategori yang ditawarkan, sehingga nantinya konsumen 
mempunyai pertimbangan untuk kembali melakukan transaksi melalui internet. 
3. Disarankan juga toko online memberikan layanan dalam bentuk pengamanan  yang dapat memberikan ketenangan 
kepada konsumen seperti perlindungan data pribadi, sehingga sulit dibobol oleh para hacker yang dapat 
menyalahgunakan data konsumen. 
4. Sebaiknya toko online mampu memberikan kepercayaan kepada konsumen, yaitu dengan berkomitmen untuk 




Kesesuaian ini akan meyakinkan konsumen bahwa tingkat risiko pembelian adalah rendah karena peritel 
berkomitmen kepada konsumen 
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